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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan 

kimia FKIP UNTAN pada materi protein, di mana proses pembelajarannya dilakukan secara daring akibat 

adanya pandemi covid-19. Penelitian ini dilaksanakan karena kemampuan literasi sains sangat penting di abad 

21 ini, sehingga walaupun pembelajaran dilakukan secara daring kemampuan literasi sains mahasiswa tetap 

harus diperhatikan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek 

penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan kimia FKIP UNTAN angkatan 2018 dan 2019 kelas A1. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pengukuran berupa tes soal berbentuk essay. Hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan literasi sains mahasiswa pada aspek konten lebih tinggi dari pada aspek kompetensi. 

Kesimpulannya rata-rata kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan kimia pada materi protein yang 

dilaksanakan secara daring berada pada kelompok sedang. 

Kata Kunci: literasi sains, protein, pembelajaran daring. 

Abstract 

Scientific literacy is crucial to the 21st century learning. It is important to emphasis on its learning to the 

students, regardless of the pandemic online learning scheme. This study is aimed to describe the FKIP 

UNTAN chemistry education students’ sciencetific literacy onprotein lessons. The study employed descriptive 

quantitative approach to explore the class 2018 and 2019 A1, FKIP UNTAN, chemistry education students’ 

sciencetific literacy. The data collection technique used is a measurement technique in the form of a test 

question in the form of an essay. The results showed the students scientific literacy abilities in the content 

aspect were higher than the competency aspects. The conclusion is the average scientific literacy ability of 

chemistry education students in protein material which is carried out online in the medium group. 

Keywords: scientific literacy, protein, online learning. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 pertama kali muncul di kota Wuhan Cina pada 2019. Penyebaran virus yang sangat 

cepat ini telah menjadi pandemic global yang telah menyebar ke hampir seluruh dunia termasuk Indonesia. 

Berbagai kebijakan dilakukan oleh pemerintah guna mengurangi penyebaran virus corona seperti menjaga 

jarak dan pembatasan sosial berskala besar (Herliandry, 2020). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) mengeluarkan aturan terkait dengan kebijakan pemerintah untuk melakukan social distancing.  

Melalui surat edaran (SE) Mendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

dalam Masa Penyebaran Covid-19. Berdasarkan edaran tersebut, terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran di masa pandemi. Pertama, Pembelajaran jarak jauh memberikan makna dalam proses 

pembelajaran dan tidak ada tuntutan untuk mencapai seluruh capaian kurikulum. Kedua, Pembelajaran jarak 

jauh memfokuskan kecakapan hidup mengenai pandemi Covid-19. Ketiga, variasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan akses internet (Pakpahan, 2020). 

Pembelajaran jarak jauh dapat dilakukan secara daring. Pembelajaran daring merupakan model 

pembelajaran yang berbasis internet dan learning manajemen system (LMS) seperti zoom, google meet, 

google drive dan sebagainya (Malyana, 2020). Pembelajaran daring dapat berjalan lancar dengan 

memanfaatkan penggunaan virtual learning yang diyakini dapat memberikan kemudahan dalam pembelajaran 

dengan berkomunikasi secara langsung sehingga materi mudah diterima. Sarana dan prasaran pendukung 

pembelajaran daring yaitu jaringan internet, smartphone, laptop maupun komputer (Handarini, 2020). 

Berbagai permasalahan dihadapi oleh mahasiswa selama pembelajaran daring, mulai dari beradaptasi 

dengan pembelajaran daring yang dilaksanakan dan juga kurangnya motivasi belajar dari mahasiswa karena 

proses pembelajaran yang tidak dilangsungkan secara tatap muka. Akses internet yang terbatas sehingga 

menghambat proses pembelajaran (Muslim & Salsabila, 2021). Selain itu pembelajaran daring juga 

bermanfaat bagi mahasiswa terutama pada kemandirian belajar (Adi et al., 2021). 

Selain dampak negatif, pembelajaran daring juga memberikan dampak positif bagi mahasiswa, karena 

dapat mengikuti cepatnya perkembangan sains abad 21 yang mengharuskan seseorang untuk bisa di berbagai 

aspek kehidupan yang dapat disesuaikan dengan aspek-aspek literasi sains. Kesuksesan warga negara dapat 

ditentukan dari kemampuan literasi sains masayarakatnya. Kemampuan literasi sains adalah kemampuan yang 

harus dimiliki setiap warga negara untuk menghadapi tantangan globalisasi yang dapat membuat peserta didik 

menerapkan ide-ide sains di kehidupan sehari-hari (Fortuna, 2021). 

Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti untuk membuat keputusan yang berkaitan dengan alam dan 

perubahannya akibat aktivitas manusia (Winata, 2016). Literasi sains merupakan pondasi yang kuat untuk 

bersikap dan bertindak pada masa covid-19 (Wibowo, 2021). Literasi sains diukur menggunakan studi PISA 

yang diadakan tiga tahun sekali oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development) 

Indonesia baru bergabung di PISA pada tahun 2000. Pada tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat ke-70 

dengan perolehan nilai 396, di mana nilai tersebut masih jauh di bawah nilai rata-rata PISA yaitu 500. 

Berdasarkan perolehan nilai tersebut, peserta didik di Indonesia memiliki kemampuan literasi sains yang 

rendah (Sutrisna, 2021). Menurut PISA literasi sains terbagi menjadi empat aspek yaitu aspek konten, 

konteks, kompetensi dan sikap. Konten sains berhubungan dengan kunci dari konsep memahami fenomena 

alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam akibat aktivitas manusia (Nofiana, 2017). Kriteria 

pemilihan konten sains yaitu relevan dengan kehidupan nyata, merupakan pengetahuan penting sehingga bisa 

digunakan dalam jangka panjang (Rini et al., 2021). Berikutnya aspek konteks yang berhubungan dengan 

situasi kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan sains dan teknologi(Permatasari & Fitriza, 2019). 

PISA membagi aspek konteks ini ke dalam tiga kelompok yakni kehidupan dan kesehatan, bumi dan 
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lingkungan serta teknologi. Situasi yang diangkat oleh PISA tidak hanya berpatokan pada materi yang 

dipelajari di sekolah melainkan diangkat dari kehidupan sehari-hari(Nofiana, 2017). 

Aspek kompetensi merupakan kemampuan mahasiswa untuk menafsirkan kejadian sehari-hari dan 

menghubungkannya dengan teori yang telah dipelajari(Permatasari & Fitriza, 2019). Aspek yang terakhir 

yaitu aspek sikap terhadap sains, di mana aspek ini berperan penting untuk mahasiswa dalam membuat suatu 

keputusan untuk mengembangkan pengetahuan sains lebih lanjut. Sikap-sikap sains tersebut meliputi rasa 

ingin tahu, tanggung jawab, percaya diri, serta motivasi yang tinggi(Rini et al., 2021). 

Penelitian yang menunjukkan kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia salah satunya 

penelitian dari (Sartika et al., 2018) yang menyatakan bahwa secara keseluruhan tingkat kemampuan literasi 

sains mahasiswa masih tergolong rendah. Penyebab rendahnya tingkat literasi sains karena belum melibatkan 

proses sains pada saat pembelajaran. Penelitian dari (Anggun Winata, .Sri Cacik, 2016) menyatakan bahwa 

secara keseluruhan kemampuan literasi sains mahasiswa masih tergolong rendah, dilihat dari soal tes 

kemampuan literasi sains yang rendah. Penelitian dari (Naila & Khasna, 2021) menyatakan bahwa mahasiswa 

kurang memahami pembelajaran dengan baik selama pembelajaran daring sehingga berdampak kepada 

kemampuan literasi sains mahasiswa.  

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Al-Momani, 2016) mengungkapkan bahwa literasi sains 

sangat penting dalam meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa jurusan sains serta menghubungkan 

mereka dengan isu-isu sosial. Faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi sains mahasiswa karena belum 

terbiasa untuk menyelesaikan soal soal tentang kemampuan proses sains yang menjadi bagian utama dari 

literasi sains.  

Biokimia merupakan salah satu mata kuliah di program studi pendidikan kimia. Biokimia sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari, mulai dari makanan, kesehatan, dan gaya hidup. Dalam pembelajaran 

mahasiswa dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan biokimia. 

Keterampilan memecahkan masalah diperoleh jika mahasiswa mempunyai kemampuan literasi sains(Anggun 

Winata, .Sri Cacik, 2016). 

Salah satu materi biokimia yang berkaitan dengan literasi sains yaitu protein yang sangat banyak 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti daging-dagingan, pola hidup sehat. Protein melibatkan 

kemampuan kompetensi ilmiah yang tinggi dan pengetahuan konsep yang sesuai dalam mempelajarinya. 

Sehingga diharapkan mahasiswa memiliki kemampuan literasi sains yang tinggi. 

Berdasarkan angket respon mahasiswa yang di isi menggunakan google form pada mahasiswa angkatan 

2018 kelas A1 yang berjumlah 24 mahasiswa, yaitu pembelajaran jarak jauh membuat mahasiswa merasa 

kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan oleh dosen. Selain itu fasilitas internet yang tidak 

memadai juga berpengaruh dalam proses pembelajaran jarak jauh sehingga menyebabkan terganggunya 

proses belajar mahasiswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains selama 

pembelajaran jarak jauh yaitu melakukan pembelajaran daring secara efektif, pendidik menyediakan sumber 

belajar yang menarik, dan peran orang tua yang sangat penting dalam mengawasi proses pembelajaran jarak 

jauh tersebut (Fortuna, 2021).  

Setelah menelaah tentang pentingnya kemampuan literasi sains di abad 21 dan rendahnya tingkat 

kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia serta adanya kebijakan pembelajaran daring yang 

dilakukan akibat dari pandemi covid-19. Maka peneliti ingin memberikan gambaran tentang kemampuan 

literasi sains mahasiswa selama pembelajaran daring pada mahasiswa pendidikan kimia FKIP UNTAN.  

METODE 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Metode penelitian 

deskriptif dilakukan dengan menggambarkan objek penelitian pada keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta 

yang kemudian dianalisis dan diinterpretasikan berupa survei dan studi perkembangan (Siregar, 2017). 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini lebih memberikan makna dalam 

hubungannya dengan penafsiran angka statistik, bukan makna secara keabsahan dan kulturalnya. Syarat 

mutlak yang harus dipenuhi jika menggunakan pendekatan ini yaitu validitas dan reliabilitas (Siregar, 2017). 

Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2018 dan 2019 kelas A1. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pengukuran berupa tes soal berbentuk essay tentang 

materi protein.  

Prosedur penelitian ini terdiri atas empat tahapan, pertama, tahap persiapan awal yaitu melakukan 

observasi untuk menentukan permasalahan, melakukan studi yang relevan terkait permasalahan, membuat 

rumusan masalah, dan tujuan dari penelitian. Kedua, tahap persiapan penelitian, membuat kisi-kisi soal materi 

protein, membuat soal sebanyak lima soal, membuat pedoman penskoran, melakukan validasi kepada tiga 

orang ahli, melakukan revisi soal berdasarkan validasi, menghitung validitas instrumen. Ketiga, tahap 

pelaksanaan, pada tahap ini peneliti menentukan waktu pelaksanaan penelitian dengan responden kemudian 

melaksanakan penelitian dengan memberikan soal tes uraian dalam bentuk google form. Keempat, mengoreksi 

dan menganalisis jawaban mahasiswa, mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian. 

Validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu validitas isi. Hasil penilaian dianalisis menggunakan 

rumus yang diambil dari (Akbar, 2013) sebagai berikut: 

 

𝑉 − 𝑎ℎ =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
𝑥100% 

Keterangan: 

V-ah : validasi ahli 

Tse : Total skor empiris yang dicapai berdasarkan penilaian ahli 

 TSh : skor maksimal 

 

Setelah mendapatkan skor persentase dari skor di atas, maka dapat ditentukan pula kriteria validitas soal 

yang terdapat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Tingkat Validitas Soal 

Kriteria Pencapaian Tingkat Kevaliditas Keterangan 

85,01-100% Sangat Valid Dapat digunakan tanpa 

perbaikan 

70,01-85,00% Cukup Valid Dapat digunakan dengan revisi 

kecil 

50,01-70,00% Kurang Valid Disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

01,00-50,00% Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan 

Sumber: (Akbar, 2013) 

 

Validasi dengan 3 orang ahli materi, di mana hasil analisis validitas isi nya berdasarkan rumus dari 

(Akbar, 2013). Revisi validasi pertama yaitu perbaikan bahasa dan soal. Perbaikan validasi yang kedua yaitu 

perbaikan aspek literasi sains pada soal, dan revisi validasi yang ketiga perbaikan konsep soal nomor 4.  

Tahapan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu yang pertama mengumpulkan data hasil 

penilaian mahasiswa pada soal materi protein, mengidentifikasi soal dan jawaban pertanyaan beserta skor 

penilaian, mengubah skor setiap soal ke dalam bentuk persentase. Setiap skor soal yang diperoleh dirata-
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ratakan dan diubah ke dalam bentuk persentase. Untuk penilaian tingkat literasi sains mahasiswa digunakan 

perhitungan dari (Arikunto,2012) yang terdapat di tabel 2. 

 

Tabel 2.Klasifikasi Kategori Literasi Sains 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber(Arikunto, 2012) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Validitas Soal 

Hasil perhitungan validasi soal secara keseluruhan sangat valid dan layak untuk digunakan. Penelitian 

ini menggunakan subjek penelitian mahasiswa pendidikan kimia kelas A1 angkatan 2018 dan 2019 yang 

berjumlah 39 orang di mana 25 orang berasal dari angkatan 2018 dan 14 orang berasal dari angkatan 2019. 

Kelas tersebut dipilih karena telah mempelajari materi protein sebelumnya dengan menggunakan 

pembelajaran jarak jauh akibat adanya pandemi covid-19. Persentase hasil validasi setiap soal dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Validitas Soal 

Nomor Soal Persentase Hasil Validasi Keterangan 

1 90,5% Sangat Valid 

2 88,6% Sangat Valid 

3 91,4% Sangat Valid 

4 89,2% Sangat Valid 

5 87,5% Sangat Valid 

                Sumber: data primer diolah, 2021 

 

Kemampuan Literasi Sains 

Hasil perolehan data diperoleh dari soal tes essay yang terdiri dari 5 soal. Setiap soal memiliki indikator 

masalah dan aspek literasi sains yang ingin dicapai. Nilai rata-rata siswa adalah 54,49 dengan nilai tertinggi 

83,3 dan nilai terendah 33,3. 

 

Tabel 4. Persentase Kemampuan Literasi Sains  

Hasil Kemampuan Literasi sains 

mahasiswa (%) 

Kategori 

Skor >  68,2 19,23% Tinggi 

40,76 skor 68,2 65,38% Sedang 

Skor < 40,76 15,38% rendah 

Hasil Kategori 

Skor >   X̅+SD Tinggi  

X̅ - SD skor  X̅+SD Sedang 

Skor <  X̅ - SD rendah 
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40%

45%

50%

55%

konten kompetensi

Rata-rata Aspek Literasi Sains 
Berdasarkan tes

X̅ = 54,48 

SD = 13,72 

 

Keterampilan literasi sains yang diamati pada penelitian ini yaitu hanya dua aspek yaitu aspek konten 

dan kompetensi. Perolehan data terkait kemampuan mahasiswa pada aspek konten dan kompetensi sains pada 

aspek kognitif didapatkan dengan menghitung hasil tes per indikator dalam bentuk persentase. Kemampuan 

literasi sains siswa berdasarkan aspek literasi sains pada masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 5. Persentase Keterampilan Literasi Siswa Berdasarkan Aspek Literasi  Sains 

Indikator Pertanyaan Aspek Literasi Sains (%) 

Konten Kompetensi 

Menjelaskan fungsi protein yang 

berkaitan dengan peningkatan 

sistem imunitas tubuh. 

 

60% 

54% 

Menjelaskan fungsi protein pada 

tubuh berdasarkan kasus penyakit 

stunting 

52% 41% 

Menjelaskan fungsi albumin 

berdasarkan pernyakit edema 

38% 42% 

Menjelaskan perbedaan protein 

hewani dan nabati dilihat dari 

jumlah asam amino esensial 

56% 45% 

Menjelaskan peran protein dalam 

membentuk massa otot 

69% 51% 

Rata-rata 55% 46,6% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Rata-Rata Aspek Literasi Sains Berdasarkan Tes 

 

Pembahasan 

Hasil perolehan data lima soal tes essay diketahui bahwa secara umum tingkat literasi sains mahasiswa 

pendidikan kimia FKIP UNTAN dengan menggunakan pembelajaran jauh termasuk kategori sedang yaitu 

sebesar 65,38%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmayanti et al., 2021) bahwa skor rata-rata 

kemampuan literasi sains pendidikan kimia berada pada kategori sedang. Penelitian berikutnya dari 

(Novitasari, 2018) skor rata-rata kemampuan literasi sains mahasiswa calon guru biologi termasuk kategori 
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sedang. Hasil literasi sains terhadap mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar UNSYIAH termasuk dalam 

kategori sedang (Wijaya, Y., Sudjimat, D. A., 2016).  

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa aspek  literasi  sains  siswa  Pendidikan  Kimia  pada aspek konten 

lebih tinggi dibandingkan aspek kompetensi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mudah untuk 

memahami konsep dari materi protein namun sulit untuk mengaitkannya dengan fenomena di kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi tersebut. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Enawaty & 

Erlina, 2021) di mana aspek literasi sains siswa pendidikan kimia angkatan 2014 yang paling tinggi yaitu 

aspek konten dan paling rendah yaitu aspek proses dan konteks keilmuan. 

Rendahnya kemampuan literasi sains juga dipengaruhi oleh sistem pembelajaran secara daring, di mana 

mahasiswa belum bisa beradaptasi dengan proses pembelajaran tersebut serta kurang leluasa untuk bertanya 

dengan dosen. Pembelajaran daring juga tidak memungkinkan untuk melakukan praktik secara langsung yang 

dapat mendukung pemahaman mahasiswa (Jariyah & Tyastirin, 2020). Selain dampak buruk, dampak positif 

juga dirasakan oleh mahasiswa, yaitu kemudahan mencari informasi dengan teknologi, aplikasi pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran dan media yang digunakan serta lingkungan eksternal yang mendukung 

seperti lingkungan yang kondusif (Naila & Khasna, 2021) Kemampuan literasi sains dapat ditingkatkan 

dengan cara penerapan pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa aktif dan memahami serta 

menerapkan konsep materi untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari(Mukharomah et al., 2021). Selain 

itu, penggunaan teknologi juga berperan penting dalam peningkatan literasi sains mahasiswa di abad 21 ini. 

Dengan adanya teknologi dapat membantu mahasiswa untuk mengakses informasi secara mandiri dan 

konsisten yang dapat berpengaruh pada tingkat literasi mahasiswa (Robbia & Fuadi, 2020). 

SIMPULAN 

Berdasarkan tes soal uraian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa selama proses pembelajaran jarak 

jauh kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan kimia pada lima soal tentang sub bab protein yaitu 60% 

pada soal nomor 1 (sedang), 52% pada soal nomor 2 (sedang), 38% pada soal nomor 3 (rendah), 56% pada 

soal nomor 4 (sedang), dan 69% pada soal nomor 5 (tinggi). Kemampuan literasi sains mahasiswa pendidikan 

kimia pada materi protein dengan menggunakan pembelajaran jarak jauh secara umum dapat dikategorikan 

sedang. 
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